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BAB V 

PENUTUP 

A. kesimpulan 

 Berdasarkan analisis hasil penelitian mengenai 3 (tiga) permasalahan yang 

dikaji pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebaga berikut. 

1. Pengelolaan dana bimbingan haji dari calon jamaah haji di KBIH Wadi Fatimah 

Kab Cirebon, bahwasannya pengelolaan dana yang dilakukan oleh kelompok 

bimbingan ibadah haji dan umroh (KBIH) wadi Fatimah sudah sesuai dengan 

yang di janjikan oleh jamaah haji nya dan semua pengolaan dana itu tepat 

sasaran dari jamah kembali lagi ke jamaah yang di bimbing oleh KBIH wadi 

Fatimah. 

2. Tinjauan UU No 13 tahun 2008 tentang bimbingan ibadah haji terhadap 

pelayanan jasa bimbingan ibdah haji di KBIH Wadi Fatimah Kab Cirebon 

KBIH sudah sesuai seperti yang diatur oleh keputusan Direktur Jendral 

Penyelenggaraan Haji dan Umrah D/799 tahun 2013 tentang pedoman 

operasional kelompok bimbingan yang dikuatkan lagi dengan keputusan 

Direktur Jendral Penyelenggaraan Haji dan Umrah tentang Nomor 59 tahun 

2019 tentang pedoman operasional kelompok bimbingan.  

3. Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah tentang bimbingan ibadah haji terhadap 

pelayanan jasa bimbingan ibdah haji di KBIH Wadi Fatimah Kab Cirebon, 

pelaksanaan akad untuk bimbingan haji itu dilakukan sesuai dengan Syariah 

islam, yang dimana menggunakan Syariah islam yaitu ijarah, yang dimana 

dalam perjanjian itu pihak jamaah dan KBIH wadi Fatimah dalam posisi saling 

melengakapi satu sama lain yang dimana tercipta lah suatu perjanjian yang 

mengikat antara keduanya, dan tanpa paksaan terhadap satu pihak lainnya. 
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B. Saran  

Saran penulis setelah melakukan kegiatan penelitian di KBIH wadi Fatimah berupa: 

1. Dalam penelitian di KBIH wadi Fatimah penulis menumkan kurangnya 

koordinasi antara jamaah haji dan para pembimbing, sangat perlu dalam 

pembimbingan haji ini untuk jamaah dan pengurus, baik di tanah air maupun di 

tanah suci, yang nantinya akan melancarkan pelaksanaan ibadah haji. 

2. Sebaiknya para pengurus melakukan pendekatan kepada para jamaah yang 

nantinya akan di bimbing, seperti membagikan apa saja yang akan dilakukan 

disana, dan apa saja yang nantinya akan mereka lakukan di tanah suci, supaya 

para jamaah haji ini nantinya tdak kaget dan yang nantinya menyebabkan tidak 

kondusif nya para jamaah. 

3. Untuk KBIH Wadi Fatimah harus tetap mempertahankan nilai baik dari KBIH 

nya dan terus memperbaiki segala pelayanan yang kurang agar menjadi lebih 

baik lagi kedepannya, agar para jamaah yang sekarang nantinya akan berangkat 

akan merekomendasikan KBIH Wadi Fatimah menjadi alternatif bagi yang mau 

berangkat Haji dengan pelayanan yang baik. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 


